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BAB  III 

TEORI BELAJAR 

 

A. Kompetensi Inti 

Memahami teori belajar dan prinsip pembelajaran yang dapat diterapkan pada 

Pendidikan Anak Usia Dini 

 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menjelaskan kelompok teori belajar 

2. Menguraikan implementasi teori belajar kelompok perilaku (behaviorisme) 

3. Menguraikan implementasi teori belajar kelompok kognitif (konstruktivisme) 

4. Menjelaskan prinsip pembelajaran PAUD 

 

C. Uraian Materi Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran di PAUD, penguasaan seorang guru dan cara 

menyampaikannya merupakan unsur yang sangat penting. Penguasaan guru terhadap 

bahan belajar dan pengelolaan kelas sangat penting, namun demikian belum cukup untuk 

menghasilkan pembelajaran yang optimal. Selain menguasai bahan belajar guru wajib 

menguasai tentang teori-teori belajar, yang digunakan untuk mengarahkan anak 

berpartisipasi secara intelektual dalam belajar, sehingga belajar menjadi bermakna bagi 

anak. Hal ini sesuai dengan isi lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidik PAUD Guru yang menyebutkan bahwa 

penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip bermain sambil belajar menjadi salah satu 

unsur kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Jika seorang guru akan 

menerapkan suatu teori belajar dalam proses belajar mengajar, maka guru tersebut 

harus memahami seluk beluk teori belajar tersebut sehingga selanjutnya dapat 

merancang dengan baik bentuk proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan. 

Psikologi belajar atau disebut dengan Teori Belajar adalah teori yang mempelajari 

perkembangan intelektual (mental) anak. Di dalamnya terdiri atas dua hal, yaitu: (1) 

uraian tentang apa yang terjadi dan diharapkan terjadi pada intelektual anak, (2) uraian 

tentang kegiatan intelektual anak mengenai hal-hal yang bisa dipikirkan pada usia 
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tertentu. Terdapat beberapa aliran dalam psikologi belajar, yakni aliran psikologi tingkah 

laku (behavioristik), dan aliran psikologi kognitif (konstruktivisme)  

 

Gambar 3.1 Kerangka aliran teori belajar 

1. Teori belajar behavioristik  

Psikologi belajar atau disebut juga dengan teori belajar adalah teori yang mempelajari 

perkembangan intelektual (mental) individu (Suherman, dkk: 2001: 30). Didalamnya 

terdapat dua hal, yaitu 1) uraian tentang apa yang terjadi dan diharapkan terjadi pada 

intelektual; dan 2) uraian tentang kegiatan intelektual anak mengenai hal-hal yang 

bisa dipikirkan pada usia tertentu. Dikenal dua teori belajar, yaitu teori belajar tingkah 

laku (behaviorisme) dan teori belajar kognitif. Teori belajar tingkah laku dinyatakan 

oleh Orton (1987: 38) sebagai suatu keyakinan bahwa pembelajaran terjadi melalui 

hubungan stimulus (rangsangan) dan respon (response). Berikut dipaparkan empat 

teori belajar tingkah laku yaitu teori belajar dari Thorndike, Skinner, Pavlov, dan 

Bandura.  

a. Teori belajar Thorndike  

Edward Lee Thorndike (1874–1949) mengemukakan beberapa hukum belajar yang 

dikenal dengan sebutan Law of effect. Belajar akan lebih berhasil bila respon anak 

terhadap suatu stimulus segera diikuti dengan rasa senang atau kepuasan. Rasa 

senang atau kepuasan ini bisa timbul sebagai akibat anak mendapatkan pujian 

atau ganjaran lainnya. Stimulus ini termasuk reinforcement. Setelah anak berhasil 

melaksanakan tugasnya dengan tepat dan cepat, pada diri anak muncul kepuasan 

diri sebagai akibat sukses yang diraihnya. Anak memperoleh suatu kesuksesan 

yang pada gilirannya akan mengantarkan dirinya ke jenjang kesuksesan 

berikutnya. Teori belajar stimulus-respon yang dikemukakan oleh Thorndike ini 

disebut juga teori belajar koneksionisme. Pada hakikatnya belajar merupakan 
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proses pembentukan hubungan antara stimulus dan respon. Terdapat beberapa 

dalil atau hukum yang terkait dengan teori koneksionisme yaitu hukum kesiapan 

(law of readiness), hukum latihan (law of exercise) dan hukum akibat (law of 

effect).  

1) Hukum kesiapan (law of readiness) menjelaskan kesiapan seorang anak dalam 

melakukan suatu kegiatan. Seorang anak yang mempunyai kecenderungan 

untuk bertindak atau melakukan kegiatan tertentu kemudian melakukan 

kegiatan tersebut, maka tindakannya akan melahirkan kepuasan bagi dirinya. 

Tindakan-tindakan lain yang dia lakukan tidak menimbulkan kepuasan bagi 

dirinya. 

2) Hukum latihan (law of exercise) menyatakan bahwa jika hubungan stimulus- 

respon sering terjadi, akibatnya hubungan akan semakin kuat, sedangkan 

makin jarang hubungan stimulus-respon dipergunakan, maka makin lemah 

hubungan yang terjadi. Hukum latihan pada dasarnya menggunakan dasar 

bahwa stimulus dan respon akan memiliki hubungan satu sama lain secara 

kuat, jika proses pengulangan sering terjadi, makin banyak kegiatan ini 

dilakukan maka hubungan yang terjadi akan bersifat otomatis. Seorang anak 

yang dihadapkan pada suatu persoalan yang sering ditemuinya akan segera 

melakukan tanggapan secara cepat sesuai dengan pengalamannya pada waktu 

sebelumnya.  

3) Hukum akibat (law of effect) menjelaskan bahwa apabila asosiasi yang 

terbentuk antara stimulus dan respon diikuti oleh suatu kepuasan maka 

asosiasi akan semakin meningkat. Hal ini berarti bahwa kepuasan yang terlahir 

dari adanya ganjaran dari guru akan memberikan kepuasan bagi anak, dan 

anak cenderung untuk berusaha melakukan atau meningkatkan apa yang telah 

dicapainya itu.  

Implikasi dari teori belajar Thorndike (koneksionisme) ini dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari adalah:  

a. Untuk menjelaskan suatu konsep, guru sebaiknya mengambil contoh  yang 

sekiranya sudah sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Alat  peraga 

dari alam sekitar akan lebih dihayati.   

b. Metode pemberian tugas, metode latihan (drill dan practice) akan lebih  cocok 

untuk penguatan dan hafalan. Dengan penerapan metode tersebut anak akan 

lebih banyak mendapatkan stimulus sehingga respon yang diberikan pun akan 

lebih banyak.   

c. Hierarkis penyusunan komposisi materi dalam kurikulum merupakan hal yang 

penting. Materi disusun dari materi yang mudah, sedang, dan sukar sesuai 
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dengan tingkat kelas, dan tingkat sekolah. Penguasaan materi yang lebih 

mudah sebagai akibat untuk dapat menguasai materi yang lebih sukar. Dengan 

kata lain topik (konsep) prasyarat harus dikuasai dulu agar dapat memahami 

topik berikutnya.   
 

b. Teori Belajar Pavlov  

Pavlov terkenal dengan teori belajar klasik. Pavlov mengemukakan 

konsep pembiasaan (conditioning). Terkait dengan kegiatan belajar mengajar, 

agar anak belajar dengan baik maka harus dibiasakan. Misalnya, agar anak muncul 

perkembangan motorik halus yang baik, maka anak dibiasakan melakukan 

kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus misalnya meronce dan melipat. 

Menurut Pavlov belajar merupakan kontrol instrumental yang berasal dari 

lingkungan. Keberhasilan individu dalam belajar sangat tergantung dari faktor 

kondisional yang diberikan oleh lingkungan, oleh karena itu teori ini dikenal 

dengan teori pengkondisian. Dalam pemikirannya Pavlov berasumsi bahwa 

dengan menggunakan rangsangan-rangsangan tertentu yang sesuai dengan 

kondisi sasaran, perilaku manusia dapat berubah sesuai dengan apa yang 

diinginkan.  

Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran yaitu karena 

memandang pengetahuan adalah objektif, pasti, tetap dan tidak berubah – 

pengetahuan disusun dengan rapi sehingga belajar adalah perolehan 

pengetahuan, sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan (transfer 

of knowledge) kepada orang yang belajar. Fungsi pikiran adalah untuk menjiplak 

struktur pengetahuan yang sudah ada melalui proses berfikir yang dapat dianalisis 

dan dipilih, sehingga makna yang dihasilkan dari proses berfikir seperti ini 

ditentukan oleh karakteristik struktur pengetahuan tersebut. Pembelajar 

diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang 

diajarkan. Artinya, apa yang dipahami oleh pengajar itulah yang harus di pahami 

oleh pebelajar (siswa). Selain itu dipandang bahwa belajar adalah merupakan 

hubungan antara stimulus dan respon sehingga aplikasinya adalah guru 

memberikan stimulus dan murid memberikan respon yang sesuai dengan 

stimulusnya. 



5 
 

c. Teori Belajar Skinner  

BF. Skinner menyatakan bahwa ganjaran atau penguatan mempunyai peranan 

yang amat penting dalam proses belajar. Terdapat perbedaan antara ganjaran dan 

penguatan. Ganjaran merupakan respon yang sifatnya menggembirakan dan 

merupakan tingkah laku yang sifatnya subjektif, sedangkan penguatan merupakan 

sesuatu yang mengakibatkan meningkatnya kemungkinan suatu respon dan lebih 

mengarah pada hal-hal yang dapat diamati dan diukur. Skinner menyatakan 

bahwa penguatan terdiri atas penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan 

dapat dianggap sebagai stimulus positif, jika penguatan tersebut seiring dengan 

meningkatnya perilaku anak dalam melakukan pengulangan perilakunya itu. 

Dalam hal ini penguatan yang diberikan pada anak memperkuat tindakan anak, 

sehingga anak semakin sering melakukannya. Contoh penguatan positif 

diantaranya adalah pujian yang diberikan pada anak. Sikap guru yang bergembira 

pada saat anak menjawab pertanyaan, merupakan penguatan positif pula. Untuk 

mengubah tingkah laku anak dari negatif menjadi positif, guru perlu mengetahui 

psikologi yang dapat digunakan untuk memperkirakan (memprediksi) dan 

mengendalikan tingkah laku anak. Guru di dalam kelas mempunyai tugas untuk 

mengarahkan anak dalam aktivitas belajar, karena pada saat tersebut, kontrol 

berada pada guru, yang berwenang memberikan instruksi ataupun larangan pada 

anak didiknya. Penguatan akan berbekas pada diri anak. Mereka yang mendapat 

pujian setelah berhasil menyelesaikan tugas atau menjawab pertanyaan biasanya 

akan berusaha memenuhi tugas berikutnya dengan penuh semangat. Penguatan 

yang berbentuk hadiah atau pujian akan memotivasi anak untuk rajin belajar dan 

mempertahankan prestasi yang diraihnya. Penguatan seperti ini sebaiknya segera 

diberikan dan tak perlu ditunda-tunda. Karena penguatan akan berbekas pada 

anak, sedangkan hasil penguatan diharapkan positif, maka penguatan yang 

diberikan tentu harus diarahkan pada respon anak yang benar. Janganlah 

memberikan penguatan atas respon anak jika respon tersebut sebenarnya tidak 

diperlukan. Skinner menambahkan bahwa jika respon anak baik (menunjang 

efektivitas pencapaian tujuan) harus segera diberi penguatan positif agar respon 

tersebut lebih baik lagi, atau minimal perbuatan baik itu dipertahankan. 
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Sebaliknya jika respon anak kurang atau tidak diharapkan sehingga tidak 

menunjang tujuan pengajaran, harus segera diberi penguatan negatif agar respon 

tersebut tidak diulangi lagi dan berubah menjadi respon yang sifatnya positif. 

Penguatan negatif ini bisa berupa teguran, peringatan, atau sangsi (hukuman 

edukatif).  

 

2. Teori belajar kognitif 

Revolusi kognitif adalah nama untuk suatu gerakan intelektual pada tahun 

1950-an yang bermula dari apa yang disebut dengan sains kognitif. Hal itu dimulai di 

dalam konteks modern riset dan komunikasi interdisiplin yang luas. Bidang-bidang 

yang relevan saling berkait seperti psikologi, anthropologi,  dan bahasa dengan 

pendekatan yang dikembangkan di dalam bidang yang kosong intelegensi buatan, 

sains komputer, dan neurosains. Dua pakar yang menonjol di bidang psikologi kognitif, 

Jean Piaget (1896-1980) dan Lev Vygotsky (1896-1934). 

Revolusi kognitif  dalam psikologi merupakan respon terhadap behaviorisme 

yang mendominasi sekolah-sekolah pada waktu itu dengan psikologi eksperimen. 

Sekolah-sekolah sudah sangat dipengaruhi oleh Ivan Paplov, Frederick B. Skinner dan 

psikogis yang lainnya. Mereka mengajukan bahwa psikologi  akan hanya menjadi 

tujuan sains jika hanya didasarkan pada perilaku yang teramati saja dalam mengetes 

suatu subjek. Karena mental tidak teramati, para behaviorist menghindari 

mendeskripsikan proses mental dan pikiran di dalam literatur mereka. Teori belajar 

kognitif ini dalam perkembangannya juga memasuki wilayah konstruktivisme. 

a. Teori belajar Bruner  

Jerome Bruner adalah seorang ahli psikologi perkembangan dari 

Universitas Harvard, Amerika Serikat, yang telah mempelopori aliran psikologi 

belajar kognitif yang memberikan dorrongan agar pendidikan memberikan 

perhatian pada pentingnya pengembangan berpikir. Bruner banyak memberikan 

pandangan mengenai perkembangan kognitif manusia, bagaimana manusia 

belajar atau memperoleh pengetahuan, menyimpan pengetahuan dan 

mentransformasikan pengetahuan. Dalam mempelajari manusia, ia menganggap 

manusia sebagai pemroses, pemikir, dan pencipta informasi. Bruner dalam 

teorinya menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika proses 

pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang termuat 
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dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait antar 

konsep-konsep dan struktur-struktur. Dengan mengenal konsep dan struktur 

yang tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan, anak akan memahami 

materi yang harus dikuasainya itu. Ini menunjukkan bahwa materi yang 

mempunyai suatu pola atau struktur tertentu akan lebih mudah dipahami dan 

diingat anak. Menurut Bruner (dalam Hudoyo, 1990:48) belajar matematika 

adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 

terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-

konsep dan struktur- struktur matematika itu. Siswa harus dapat menemukan 

keteraturan dengan cara mengotak-atik bahan-bahan yang berhubungan dengan 

keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa. Dengan demikian siswa dalam 

belajar, haruslah terlibat aktif mentalnya agar dapat mengenal konsep dan 

struktur dalam materi yang sedang dibicarakan. Dengan demikian materi yang 

mempunyai suatu pola atau struktur tertentu akan lebih mudah dipahami oleh 

anak.  

Dalam bukunya (Bruner, 1960) mengemukakan empat tema pendidikan, 

yakni: (1) Pentingnya arti struktur pengetahuan. Kurikulum hendaknya 

mementingkan struktur pengetahuan, karena dalam struktur pengetahuan kita 

menolong para siswa untuk melihat. (2) Kesiapan (readiness) untuk belajar. 

Menurut Bruner (1966:29), kesiapan terdiri atas penguasaan keterampilan-

keterampilan yang lebih sederhana yang memungkinkan seorang untuk mncapai 

keterampilan- keterampilan yang lebih tinggi. (3) Nilai intuisi dalam proses 

pendidikan. Intuisi adalah teknik-teknik intelektual untuk sampai pada formulasi-

formulasi tentatif tanpa melalui langkah-langkah analitis untuk mengetahui 

apakah formulasi- formulasi itu merupakan kesimpulan-kesimpulan yang sahih 

atau tidak, serta (4) motivasi atau keinginan untuk belajar beserta cara-cara yang 

dimiliki para guru untuk merangsang motivasi itu.  

Menurut Bruner dalam belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung 

hampir bersamaan. Ketiga proses tersebut adalah (1) memperoleh informasi 

baru, (2) transformasi informasi, dan (3) menguji relevan informasi dan ketepatan 

pengetahuan. Dalam belajar informasi baru merupakan penghalusan dari 

informasi sebelumnya yang dimiliki seseorang. Dalam transformasi pengetahuan 

seseorang memperlakukan pengetahuan agar cocok atau sesuai dengan tugas 

baru. Jadi, transformasi menyangkut cara kita memperlakukan pengetahuan, 

apakah dengan cara ekstrapolasi atau dengan mengubah menjadi bentuk lain. 

Kita menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan dengan menilai apakah cara 

kita memperlakukan pengetahuan itu cocok dengan tugas yang ada. Bruner 

menyebut pandangannya tentang belajar atau pertumbuhan kognitif sebagai 
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konseptualisme instrumental . Pandangan ini berpusat pada dua prinsip, yaitu: (1) 

pengetahuan seseorang tentang alam didasarkan pada model-model tentang 

kenyataan yang dibangunnya dan (2) model-model semacam itu mula-mula 

diadopsi dari kebudayaan seseorang, kemudian model-model itu diadaptasi pada 

kegunaan bagi orang yang bersangkutan. 

Bruner (1966) mengemukakan bahwa terdapat tiga sistem keterampilan 

untuk menyatakan kemampuan-kemampuan secara sempurna. Ketiga sistem 

keterampilan itu adalah yang disebut tiga cara penyajian (modes of presents), 

yaitu:  

1) Cara penyajian enaktif  

Cara penyajian enaktif adalah melalui tindakan, anak terlibat secara langsung 

dalam memanipulasi (mengotak-atik )objek, sehingga bersifat manipulatif. 

Anak belajar sesuatu pengetahuan secara aktif, dengan menggunakan 

benda- benda konkret atau situasi nyata. Dengan cara ini anak mengetahui 

suatu aspek dari kenyataan tanpa menggunakan pikiran atau kata-kata. Cara 

ini terdiri atas penyajian kejadian-kejadian yang lampau melalui respon-

respon motorik. Dalam cara penyajian ini anak secara langsung terlihat. 

2) Cara penyajian ikonik  

Cara penyajian ikonik didasarkan pada pikiran internal dimana pengetahuan 

disajikan melalui serangkaian gambar-gambar atau grafik, yang dilakukan 

anak berhubungan dengan mental, yang merupakan gambaran dari objek-

objek yang dimanipulasinya. Anak tidak langsung memanipulasi objek seperti 

yang dilakukan siswa dalam tahap enaktif. Bahasa menjadi lebih penting 

sebagai suatu media berpikir.  

3) Cara penyajian simbolik  

Cara penyajian simbolik didasarkan pada sistem berpikir abstrak, arbitrer, 

dan lebih fleksibel. Dalam tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau 

lambang-lambang objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek-objek 

pada tahap sebelumnya. Siswa pada tahap ini sudah mampu menggunakan 

notasi tanpa ketergantungan terhadap objek lain. Dari hasil penelitiannya 

Bruner mengungkapkan dalil-dalil terkait penguasaan konsep-kosep oleh 

anak. Dalil-dalil tersebut adalah dalil-dalil penyusunan (construction 

theorem), dalil notasi (notation theorem), dalil kekontrasan dan dalil variasi 

(contrast and variation theorem), dalil pengaitan (connectivity theorem).  
 

b. Teori belajar Lev Vygotsky  

Menurut pandangan konstruktivisme tentang belajar, individu akan 

menggunakan pengetahuan siap dan pengalaman pribadi yang telah dimilikinya 



9 
 

untuk membantu memahami masalah atau materi baru. King (1994) menyatakan 

bahwa individu dapat membuat inferensi tentang informasi baru itu, menarik 

perspektif dari beberapa aspek pada pengetahuan yang dimilikinya, 

mengelaborasi materi baru dengan menguraikannya secara rinci, dan 

menggeneralisasi hubungan antara materi baru dengan informasi yang telah ada 

dalam memori siswa. Aktivitas mental seperti inilah yang membantu siswa 

mereformulasi informasi baru atau merestrukturisasi pengetahuan yang telah 

dimilikinya menjadi suatu struktur kognitif yang lebih luas/lengkap sehingga 

mencapai pemahaman mendalam.  

Lev Semenovich Vygotsky merupakan tokoh penting dalam konstruktivisme 

sosial. Vygotsky menyatakan bahwa siswa dalam mengkonstruksi suatu konsep 

perlu memperhatikan lingkungan sosial. Ada dua konsep penting dalam teori 

Vygotsky, yaitu Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding. Zone of 

Proximal Development (ZPD) merupakan jarak antara tingkat perkembangan 

aktual (yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah secara 

mandiri) dan tingkat perkembangan potensial (yang didefinisikan sebagai 

kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui 

kerjasama dengan teman sejawat yang lebih mampu). Yang dimaksud dengan 

orang dewasa adalah guru atau orang tua.  

Scaffolding merupakan pemberian sejumlah bantuan kepada siswa selama 

tahap- tahap awal pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan dan 

memberikan kesempatan untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin 

besar setelah ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, 

dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah 

pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan 

siswa itu belajar mandiri.  

Berdasarkan uraian di atas, Vygotsky menekankan bahwa pengkonstruksian 

pengetahuan seorang individu dicapai melalui interaksi sosial. Proses 

pengkonstruksian pengetahuan seperti yang dikemukakan Vygotsky paling tidak 

dapat diilustrasikan dalam beberapa tahap seperti pada Gambar 2. Tahap 

perkembangan aktual (Tahap I) terjadi pada saat siswa berusaha sendiri 

menyudahi konflik kognitif yang dialaminya. Perkembangan aktual ini dapat 

mencapai tahap maksimum apabila kepada mereka dihadapkan masalah 

menantang sehingga terjadinya konflik kognitif di dalam dirinya yang memicu dan 

memacu mereka untuk menggunakan segenap pengetahuan dan pengalamannya 

dalam menyelesaikan masalah tersebut.  

Perkembangan potensial (Tahap II) terjadi pada saat siswa berinteraksi 

dengan pihak lain dalam komunitas kelas yang memiliki kemampuan lebih, seperti 
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teman dan guru, atau dengan komunitas lain seperti orang tua. Perkembangan 

potensial ini akan mencapai tahap maksimal jika pembelajaran dilakukan secara 

kooperatif (cooperative learning) dalam kelompok kecil dua sampai empat orang 

dan guru melakukan intervensi secara proporsional dan terarah. Dalam hal ini guru 

dituntut terampil menerapkan teknik scaffolding yaitu membantu kelompok 

secara tidak langsung menggunakan teknik bertanya dan teknik probing yang 

efektif, atau memberikan petunjuk (hint) seperlunya.  

Proses pengkonstruksian pengetahuan ini terjadi rekonstruksi mental yaitu 

berubahnya struktur kognitif dari skema yang telah ada menjadi skema baru yang 

lebih lengkap. Proses internalisasi (Tahap III) menurut Vygotsky merupakan 

aktivitas mental tingkat tinggi jika terjadi karena adanya interaksi sosial. Jika 

dikaitkan dengan teori perkembanga mental yang dikemukakan Piaget, 

internalisasi merupakan proses penyeimbangan struktur-struktur internal dengan 

masukan-masukan eksternal. Proses kognitif seperti ini, pada tingkat 

perkembangan yang lebih tinggi diakibatkan oleh rekonseptualisasi terhadap 

masalah atau informasi sedemikian sehingga terjadi keseimbangan 

(keharmonisan) dari apa yang sebelumnya dipandang sebagai pertentangan atau 

konflik. Pada level ini, diperlukan intervensi yang dilakukan secara sengaja oleh  

guru atau yang lainnya sehingga proses asimilasi dan akomodasi berlangsung dan 

mengakibatkan terjadinya keseimbangan (equilibrium).  

 

c. Teori belajar Bandura  

Teori ini dikenal dengan teori belajar sosial. Bandura mengemukakan bahwa anak 

belajar melalui meniru. Pengertian meniru di sini bukan berarti menyontek, tetapi 

meniru hal-hal yang dilakukan oleh orang lain, terutama guru. Jika tulisan guru 

baik, guru berbicara sopan santun dengan menggunakan bahasa yang baik dan 

benar, tingkah laku yang terpuji, menerangkan dengan jelas dan sistematik, maka 

anak akan menirunya. Jika contoh-contoh yang dilihatnya kurang baik ia pun 

menirunya. Dengan demikian guru harus menjadi manusia model yang 

profesional. Bandura memandang tingkah laku manusia bukan semata-mata 

refleks otomatis atas stimulus, melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai 

hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri. Teori 

belajar sosial dari Bandura ini merupakan gabungan antara teori belajar 

behavioristik dengan penguatan dan psikologi kognitif, dengan prinsip modifikasi 
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perilaku.  Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) dari Bandura didasarkan 

pada tiga konsep, yaitu:  

1) Reciprocal determinism  

Pendekatan yang menjelaskan tingkah laku manusia dalam bentuk interaksi 

timbal-balik yang terus menerus antara kognitif, tingkah laku, dan lingkungan. 

Orang menentukan/mempengaruhi tingkah lakunya dengan mengontrol 

lingkungan, tetapi orang itu juga dikontrol oleh kekuatan lingkungan itu.  

2) Beyond reinforcement  

Bandura memandang teori Skinner terlalu bergantung pada reinforcement. 

Jika setiap unit respon sosial yang kompleks harus dipilah- pilah untuk direforse 

satu persatu, bisa jadi orang malah tidak belajar apapun. Menurutnya, 

reinforcement penting dalam menentukan apakah suatu tingkah laku akan 

terus terjadi atau tidak, tetapi itu bukan satu- satunya pembentuk tingkah laku. 

Orang dapat belajar melakukan sesuatu hanya dengan mengamati dan 

kemudian mengulang apa yang dilihatnya. Belajar melalui observasi tanpa ada 

reinforcement yang terlibat, berarti tingkah laku ditentukan oleh antisipasi 

konsekuensi.  

3) Self-regulation/cognition Teori belajar tradisional sering terhalang oleh 

ketidaksenangan atau ketidakmampuan mereka untuk menjelaskan proses 

kognitif. Konsep bandura menempatkan manusia sebagai pribadi yang dapat 

mengatur diri sendiri (self regulation), mempengaruhi tingkah laku dengan 

cara mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, dan mengadakan 

konsekuensi bagi bagi tingkah lakunya sendiri.  

Prinsip dasar belajar sosial (social learning) adalah:  

a. Sebagian besar dari yang dipelajari manusia terjadi melalui peniruan (imitation) 

dan penyajian contoh perilaku (modeling).   

b. Dalam hal ini, seorang anak mengubah perilaku sendiri melalui penyaksian cara 

orang/sekelompok orang yang mereaksi/merespon sebuah stimulus  tertentu.  

c. Anak dapat mempelajari respons-respons baru dengan cara pengamatan 

terhadap perilaku contoh dari orang lain, misalnya: guru/orang tuanya. 

Pendekatan teori belajar sosial terhadap proses perkembangan sosial dan 

moral anak ditekankan pada perlunya pembiasaan merespons (conditioning) 

dan peniruan (imitation).  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Teori belajar sosial memiliki banyak implikasi untuk penggunaan di dalam kelas, 

yaitu:  

a. Anak sering belajar hanya dengan mengamati orang lain, yaitu guru.   

b. Menggambarkan konsekuensi perilaku yang dapat secara efektif meningkatkan 

perilaku yang sesuai dan menurunkan yang tidak pantas. Hal ini dapat 

melibatkan berdiskusi dengan pelajar tentang imbalan dan konsekuensi dari 

berbagai perilaku.   

c. Modeling menyediakan alternatif untuk membentuk perilaku baru untuk 

mengajar. Untuk mempromosikan model yang efektif, seorang guru harus 

memastikan bahwa empat kondisi esensial ada, yaitu perhatian, retensi, motor 

reproduksi, dan motivasi   

d. Guru dan orang tua harus menjadi model perilaku yang sesuai dan berhati- hati 

agar mereka tidak meniru perilaku yang tidak pantas,   

e. Anak harus percaya bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas- tugas 

sekolah. Sehingga sangat penting untuk mengembangkan rasa efektivitas diri 

untuk anak. Guru dapat meningkatkan rasa efektivitas diri anak dengan cara 

menumbuhkan rasa percaya diri anak, memperlihatkan pengalaman orang lain 

menjadi sukses, dan menceritakan pengalaman sukses guru atau anak itu 

sendiri.   

f. Guru harus membantu anak menetapkan harapan yang realistis untuk prestasi 

akademiknya. Guru harus memastikan bahwa target prestasi anak tidak lebih 

rendah dari potensi anak yang bersangkutan.   

g. Teknik pengaturan diri menyediakan metode yang efektif untuk meningkatkan 

perilaku anak. 
 

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran PAUD 

Teori belajar yang dikembangkan oleh para ahli diatas, diimplementasikan dalam 

pembelajaran PAUD melalui prinsip-prinsip pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini. Berdasarkan lampiran IV Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum 2013 PAUD, Prinsip yang digunakan dalam proses pembelajaran anak usia 

dini sebagai berikut.   

1) Belajar melalui bermain. 

Anak di bawah usia 6 tahun berada pada masa bermain. Pemberian rangsangan 

pendidikan dengan cara yang tepat melalui bermain, dapat memberikan 

pembelajaran yang bermakna pada anak. 
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2) Berorientasi pada perkembangan anak  

Pendidik harus mampu mengembangkan semua aspek perkembangan sesuai 

dengan tahapan usia anak.   

3) Berorientasi pada kebutuhan anak  

Pendidik harus mampu memberi rangsangan pendidikan atau stimulasi sesuai 

dengan kebutuhan anak, termasuk anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus.  

4) Berpusat pada anak  

Pendidik harus menciptakan suasana yang bisa mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian sesuai 

dengan karakteristik, minat, potensi, tingkat perkembangan, dan kebutuhan anak. 

5) Pembelajaran aktif  

Pendidik harus mampu menciptakan suasana yang mendorong anak aktif mencari, 

menemukan, menentukan pilihan, mengemukakan pendapat, dan melakukan serta 

mengalami sendiri.   

6) Berorientasi pada pengembangan nilai-nilai karakter  

Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk mengembangkan nilai-nilai 

yang membentuk karakter yang positif pada anak. Pengembangan nilai-nilai 

karakter tidak dengan pembelajaran langsung, akan tetapi melalui pembelajaran 

untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan serta melalui 

pembiasaan dan keteladanan.   

7) Berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup  

Pemberian rangsangan pendidikan diarahkan untuk mengembangkan kemandirian 

anak. Pengembangan kecakapan hidup dilakukan secara terpadu baik melalui 

pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan 

maupun melalui pembiasaan dan keteladanan.   

8) Didukung oleh lingkungan yang kondusif  

Lingkungan pembelajaran diciptakan sedemikian rupa agar menarik, 

menyenangkan, aman, dan nyaman bagi anak. Penataan ruang diatur agar anak 

dapat berinteraksi dengan pendidik, pengasuh, dan anak lain.   

9) Berorientasi pada pembelajaran yang demokratis  

Pembelajaran yang demokratis sangat diperlukan untuk mengembangkan rasa 

saling menghargai antara anak dengan pendidik, dan antara anak dengan anak lain.  

10) Pemanfaatan media belajar, sumber belajar, dan narasumber. 

Penggunaan media belajar, sumber belajar, dan narasumber yang ada di 

lingkungan PAUD bertujuan agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. 

Termasuk narasumber adalah orang-orang dengan profesi tertentu yang dilibatkan 
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sesuai dengan tema, misalnya dokter, polisi, nelayan, dan petugas pemadam 

kebakaran. 
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